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PERAN FEAR OF MISSING OUT TERHADAP KECANDUAN MEDIA
SOSIAL INSTAGRAM PADA REMAJA DI KOTA PALEMBANG
Thalia Meisyi Saputri‘, Maya Puspasari?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran fear of missing out
terhadap kecanduan media sosial instagram pada remaja di kota Palembang.
Hipotesis penelitian ini adalah terdapat peran fear of missing out terhadap
kecanduan media sosial instagram pada remaja di kota Palembang.

Sampel penelitian sebanyak 200 partisipan dan untuk uji coba sebanyak 50
partisipan. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampling incidental. Alat
ukur menggunakan skala kecanduan media sosial instagram dan skala fear of
missing out . Aspek kecanduan media sosial instagram diambil dari andreassen
(2015) dan aspek fear of missing out diambil dari Przybylski, Murayama, Dehaan,
dan Gladwell (2013). Analisis data menggunakan regresi sederhana.

Hasil analisis regresi untuk melihat peran fear of missing out terhadap
kecanduan media sosial instagram, menunjukkan R= 0.763, R square= 0,583, F=
276.488, P= 0,000 (p<0,05), Hasil menunjukkan bahwa terdapat peran yang
signifikan dari fear of missing out terhadap kecanduan media sosial instagram.
Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima.

Kata Kunci: Fear of Missing Out, Kecanduan Media Sosial Instagram

:Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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THE ROLE OF FEAR OF MISSING OUT ON INSTAGRAM ADDICTION
IN ADOLESCENT OF PALEMBANG CITY
Thalia Meisyi Saputri‘, Maya Puspasari?

ABSTRACT

The study aims to determine the role of fear of missing out on instagram
addiction in adolescent of Palembang city. The study hypothesis that there is a
role for fear of missing out on instagram addiction in adolescent of Palembang
city.

The research sample was 200 participant and for the try out was 50
participant. This-. study used insidental sampling technique. Instagram addiction
and fear of missing out. Was measured by the scale of instagram addiction from
Andreassen (2015) and aspect of fear of missing out from Przybylski, Murayama,
Dehaan, dan Gladwell (2013). The research used simple regression analysis.

The result showed there is assignment role of fear of missing out towards
instagram addiction obtained by value of R= 0.763, R square= 0,583, F=
276.488, P= 0,000 (p<0,05). The results show that there is a significant role for
fear of missing out on instagram addiction in adolescent of Palembang city. Thus
the hypothesis is accepted.

Keyword: Fear of Missing Out, Istagram addiction

. Student of Psychology Departement of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah
Dewasa ini para pelajar telah banyak menggunakan media sosial sebagai
sarana untuk berkomunikasi dengan teman dan keluarganya. Seperti yang
dikemukakan oleh Jonas-Dwayer dan Pospil, 2004; Gemil dan Petterson, 2006
(dalam Alt, 2015) bahwa pelajar saat ini dikenal sebagai remaja millennial dimana
mereka menjadi pengguna sosial media yang aktif dengan tujuan berkomunikasi

dan mendapatkan dukungan sosial dari teman dan keluarga.

Menurut Al-Menayes (2016) media sosial merupakan aplikasi yang cukup
fleksibel untuk digunakan dalam berkomunikasi secara massal, dimana pengguna
dapat memiliki grup pribadi dan hanya orang yang diundang serta yang disetujui
dapat memperoleh akses untuk bergabung. Mereka juga dapat menyesuaikan
konten aplikasi yang mereka butuhkan. Salah satu aplikasi media sosial adalah

instagram.

Menurut Kircaburun dan Griffiths (2018) instagram memfasilitasi

penggunanya untuk mengedit dan unggah foto dan video; untuk menerima
komentar dan "like™ dari orang lain; mengikuti profil orang lain; dan diikuti oleh
orang lain. Dengan fitur yang baru selalu diperbarui sehingga ada beberapa hal
yang ditambahkan, Instagram sekarang memungkinkan penggunanya untuk
melakukan siaran langsung. Fitur-fitur yang ada terkadang dapat menyebabkan

penggunaan yang berlebihan, karena sering berbagi foto dan video.

15



16

Berdasarkan hasil survey penelitian yang dilakukan oleh research market
dunia diketahui bahwa ada 506 pengguna instagram di Indonesia (Purnamasari &
Agustin, 2018). Sebelumnya Vania (2016) telah menjelaskan bahwa terdapat
berbagai jenis jejaring sosial yang sangat populer saat ini, dan dari berbagai jenis
jejaring sosial tersebut yang paling banyak diminati oleh anak muda dengan
rentang usia 18-24 tahun (remaja) adalah instagram, dengan mayoritas pengguna

di Indonesia berjenis kelamin perempuan.

Beberapa penelitian di Indonesia juga telah berusaha untuk mencari
hubungan antara instagram dengan variabel psikologis, seperti Purnamasari dan
Agustin (2018) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa semakin tinggi citra
diri yang dimiliki, maka semakin tinggi perilaku narsisisme remaja putri di Kota
Prabumulih sebagai pengguna aktif instagram. Penelitian lain dilakukan oleh Sifa
dan Sawitri (2018), yang mencari hubungan regulasi diri dengan adiksi media
sosial instagram pada siswa SMK Jayawisata Semarang. Hasil penelitian
menunjukkan semakin tinggi regulasi diri maka akan semakin rendah adiksi

media sosial instagram.

Apabila dilihat dari penelitian Sifa dan Sawitri (2018) diatas dapat peneliti
simpulkan bahwa penggunaan instagram yang berlebih dapat membuat individu
menjadi kecanduan (adiksi). Menurut Walker, 1989; Rachlin, 1990 ( dalam
Griffths, 1995) banyak konsep yang digunakan untuk mengartikan kecanduan
berkaitan dengan obat-obatan. Namun saat ini menurut Miller, 1980 dan Orford,
(1985) ada perubahan paradigma tentang perilaku yang berpotensi kecanduan
termasuk judi, sex, makan berlebih, olahraga, dan bermain game. Termasuk di

antaranya kecanduan media sosial instagram ( dalam Griffths, 1995).
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Lebih lanjut Griffths (1995) menjelaskan bahwa perilaku kecanduan sering
diidentifikasikan sebagai pengalaman subjektif individu mengenai kehilangan
kontrol. Pola perilaku terus terjadi meskipun ada keinginan untuk berhenti atau
mengurangi. Pola kebiasaan ini biasanya ditandai dengan kepuasan dalam jangka

waktu pendek, sering diiringi dengan efek buruk dalam jangka panjang.

Andreassen (2015) menjelaskan beberapa aspek yang mempengaruhi
kecanduan yaitu salience, mood modification, tolerance, withdrawal symptoms,
relapse, conflict, problems. Dari aspek yang disebutkan oleh Andreassen (2015),
peneliti melakukan survey pada tanggal 10 Febuari 2019 dengan 15 subjek. Hasil
survey menunjukkan bahwa 100% subjek adalah instagram. 73,3% subjek
mengakses instagram dan membuat perasaannya menjadi lebih senang. 80%
subjek akan menggunakan instagram untuk melupakan masalah pribadinya.
73,3% subjek sudah mencoba untuk tidak mengakses instagram terlalu sering,
tetapi tidak berhasil melakukannya. 93,3% waktu tidur subjek kurang dari 7 jam

karena asik mengakses instagram.

Untuk memperkuat hasil survey, peneliti melakukan wawancara lebih
lanjut terhadap subjek T, R, dan A pada tanggal 10 Febuari 2019. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa subjek T menjelaskan bahwa sulit untuk tidak
membuka instagram dalam sehari, subjek T merasakan ketika tidak membuka
instagram akan ada perasaan penasaran dengan isi instagram dan merasa ingin
segera mengecek instagram. Subjek T, saat sedang merasakan kesedihan atau
kekesalan, subjek T akan mengunggah sesuatu seperti, lagu, atau kata-kata yang
menggambarkan perasaannya. Subjek T biasanya membuka instagram tepat

sebelum tidur karena memang sudah terbiasa. Selain itu, subjek T sering ditegur
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oleh orang sekitar karena perilakunya yang mengabaikan orang lain saat sedang
berkumpul atau melakukan kegiatan karena terlalu sibuk membuka instagram

kemudian membuat instastory ataupun membuka instastory orang lain.

Menurut subjek R, kemanapun R pergi akan tetap mengakses instagram.
Subjek R akan merasa gelisah ketika tidak membuka instagram dalam sehari.
Ketika merasa kesal, subjek R akan langsung memposting di story instagram yang
berisikan kata-kata yang secara langsung menyinggung perasaannya atau orang
lain. Subjek R sering harus begadang hanya untuk melihat updatean terbaru dari
kpop di instagram. Selain itu, subjek R biasanya membuka instagram ketika
teman-teman lain sibuk dengan kegiatan masing-masing, sehingga subjek R akan
mencari kegiatan sendiri seperti membuka instagram.

Sementara subjek A, memilih untuk menyendiri, berdiam di rumah dan
membuka instagram, menonton youtube daripada berkumpul bersama teman-
teman. Menurut subjek A, biasanya hal yang dilakukan subjek A di instagram
yaitu memposting gambar yang berisikan kata-kata di instastory. Subjek A
membuka instagram saat sebelum tidur, biasanya subjek A melihat story teman,
atau mengecek seseorang yang ingin dicari tahu. Subjek A, merasa dirinya ketika
sedang memainkan handphone atau fokus di jejaring sosial maka akan susah
diajak mengobrol, sehingga ketika kumpul saya kurang perduli atau tidak
mendengarkan pembicaraan orang lain.

Apabila dilihat dari hasil survey dan wawancara diatas dapat diketahui
bahwa penggunaan instagram yang berlebih menimbulkan beberapa dampak
negatif terhadap penggunanya, seperti gangguan tidur dan interaksi sosial.

Begitupun menurut pendapat Fuster (2017) bahwa dengan mengakses jejaring
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sosial melalui ponsel akan menghadirkan perilaku kecanduan (adiktif) dan sangat
berkorelasi dengan fear of missing out.

Menurut Przyblylski, Murayama, DeHaan dan Gladwell (2013) fear of
missing out (FOMO) merupakan ketakutan akan kehilangan momen berharga
individu atau kelompok lain di mana individu tersebut tidak dapat hadir di
dalamnya dan ditandai dengan keinginan untuk tetap terus terhubung dengan apa
yang orang lain lakukan melalui internet atau dunia maya. Fear of missing out
(FoMO) merupakan salah satu bentuk dari kecemasan yang ditandai dengan
adanya keinginan untuk selalu mengetahui apa yang orang lain lakukan, terutama
melalui jejaring sosial. Fear of missing out ditandai dengan kebutuhan untuk
tetap terhubung dengan apa yang dilakukan orang lain.

Fear of missing out (FOMO) ini disebut sebagai suatu anxiety atau
kecemasan terhadap informasi orang lain, yang lahir dari kemajuan teknologi,
informasi dan keberadaan jejaring sosial yang kian meningkat. Saat ini, berbagai
macam bentuk informasi dapat diperoleh melalui internet, salah satunya adalah
informasi sosial dimana internet memberikan fasilitas bagi individu untuk
terhubung dengan lingkungan sosialnya dan dapat melakukan komunikasi tanpa
harus bertatap muka (Abel, Buff & Burr, 2016).

Peneliti melakukan survey terkait FOMO pada tanggal 10 Febuari 2019.
Hasil survey menunjukkan 66,7% subjek merasa takut ketika orang lain memiliki
lebih banyak pengalaman berharga daripada dirinya. 66,7% subjek juga
merasakan cemas ketika tidak mendapatkan informasi terbaru dari teman. 73,3%
subjek merasakan khawatir ketika dirinya melihat instagram teman-temannya dan

bersenang-senang tanpa dirinya. 80% subjek mengakses instagram untuk melihat
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aktivitas teman-temannya. 86,7% subjek merasa tidak mampu untuk berhenti

mencari tahu informasi seseorang melalui instagram.

Peneliti kemudian melakukan wawancara lanjutan terkait FOMO yang
dilakukan pada tanggal 10 Febuari 2019. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
subjek T akan melakukan video call (VC) dengan temannya, atau meminta teman-
teman mereka untuk mengabadikan peristiwa tersebut dan mengirimkannya agar
subjek dapat mengetahui aktivitas mereka dan subjek ikut terlibat secara tidak
langsung. Subjek A akan menghubungi teman-temannya dan menanyakan
keadaan teman-temannya. Subjek R merasa sedih ketika tidak ikut di dalam

kegiatan atau acara yang dilakukan oleh teman-temannya.

Berdasarkan latar belakang masalah dan penjelasan yang telah diberikan
sebelumnya terkait fear of missing out dan kecanduan media sosial instagram
pada remaja, maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap
fenomena seseorang yang berkeinginan untuk tetap terus terhubung dengan orang
lain melalui media sosial instagram pada remaja di kota Palembang dan kaitannya

dengan variabel fear of missing out dan kecanduan media sosial instagram

B. Rumusan masalah

Apakah ada peran fear of missing out dengan kecanduan media sosial

instagram pada remaja di kota Palembang?

C. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran fear of missing out dengan

kecanduan media sosial instagram pada remaja di kota Palembang.
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D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian informasi pada
bidang psikologi sosial mengenai peran fear of missing out dengan kecanduan
media sosial instagram pada remaja di kota Palembang
2. Manfaat praktis
Apabila penelitian ini terbukti maka diharapkan, Agar orang tua
mengawasi penggunaan handphone atau media sosial pada anak-anaknya
khususnya remaja agar dapat menjalani hubungan sosial yang baik. dengan
adanya penelitian ini diharapkan menambah informasi mengenai peran fear of
missing out terhadap kecanduan media sosial instagram kepada masyarakat
luas. Menggantikan keingintahuan pada media sosial menjadi keingintahuan
pada ilmu pengetahuan. Memberikan wawasan pada pengguna media sosial
dampak dari penggunaan yang berlebihan sehingga dapat membatasi

pengunaan dan membangun relasi yang lebih baik dengan orang sekitar.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan ide dan pemikiran dari penulis sendiri
atas masukkan dari berbagai pihak yang membantu penelitian dimaksud. Sejauh
ini yang peneliti ketahui penelitian tentng “Peran fear of missing out terhadap
Kecanduan media sosial instagram pada remaja di kota Palembang” belum pernah
diteliti oleh peneliti sebelumnya sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini

merupakan karya ilmiah yang asli.



22

Adapun terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yang pernah dilakukan terletak pada variabel, subjek, metode analisis data, dan

tempat penelitian. Penelitian yang pernah dilakukan tersebut antara lain:

Penelitian yang dilakukan oleh Beyens (2016), dengan judul I don’t want
to miss a thing”: Adolescents’ fear of missing out and its relationship to
adolescents’ social needs, Facebook use, and Facebook related stress. Subjek
dalam penelitian ini adalah remaja dengan jumlah sebanyak 402. Metode analisis
data dengan menggunakan structural equation model.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, FOMO memediasi hubungan antara
kebutuhan sosial (yaitu, need to belong dan kebutuhan untuk popularitas) dan
penggunaan Facebook remaja. FOMO juga berhubungan positif dengan stres yang

dirasakan remaja terkait dengan penggunaan Facebook.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada
variabel terikat, bebas, subjek dan tempat penelitian. Penelitian ini mencari peran,
FOMO sebagai variabel bebas, Variabel terikat yang nya adalah need to belong,
need of poularity, dan penggunaan facebook, sedangakan penelitian ini mencari
hubungan FOMO sebagai VB, dan VT nya adalah kecanduan media sosial
instagram. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah remaja dengan jumlah
sebanyak 402 di kota belgia, sedangkan peneliti menetapkan subjek adalah remaja
di kota Palembang.

Wang, et al. (2018) dengan judul The need to belong and adolescent
authentic self-presentation on SNSs: A moderated mediation model involving
FoMO and perceived social support. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini

sebanyak 832 remaja. Metode analisis nya menggunakan analisis model mediasi
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yang dimoderasi menggunakan PROCESS macro. Hasil dari penelitian ini adalah,
FOMO memediasi hubungan antara need to belong dan presentasi diri otentik
remaja di SNS. Mediasi yang dimoderasi mengungkapkan bahwa dukungan sosial
yang dirasakan memoderasi jalur kedua dari asosiasi tidak langsung antara need to
belong dan presentasi diri otentik pada remaja di SNS, dengan asosiasi hanya
menjadi signifikan untuk remaja dengan tingkat dukungan sosial yang lebih
rendah dari dirasakan.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada
variabel terikat, bebas, subjek dan tempat penelitian. Penelitian ini menggunakan
FOMO sebagai variabel moderator, Variabel terikat yang nya adalah SNSs, Need
to belong, Authentic self-presentation Perceived social support. Penelitian yang
dilakukan saat ini menggunakan FoMO sebagai VB, VT nya adalah kecanduan
media sosial instagram. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah remaja dengan
jumlah sebanyak 832 remaja di cina, sedangkan peneliti menetapkan subjek
adalah remaja dan di kota Palembang.

Elhai , Levine, Dvorak, dan Hall (2015) Fear of missing out, need for
touch, anxiety and depression are related to problematic smartphone use. Sampel
yang dipakai sebanyak 308 peserta dari pasar tenaga kerja Mechanical Turk di
Amazon. Data analisis yang digunakan adalah structural equation modeling.
Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa FoMO dan need for touch prediktor
signifikan penggunaan maladaptif  penggunaan ponsel. Sebagai tambahan,
beberapa aspek pengaturan diri (yaitu, aktivasi perilaku dan regulasi emosi
supresif) tampaknya memediasi hubungan antara patologi emosional dan

penggunaan ponsel cerdas yang bermasalah.
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Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada
variabel terikat, bebas, subjek dan tempat penelitian. Variabel bebasnya adalah
Fear of missing out, need for touch, anxiety and depression. VT nya adalah
masalah dalam penggunaan handphone. Penelitian yang dilakukan saat ini
menggunakan FOMO sebagai VB, VT nya adalah kecanduan media sosial
instagram. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah remaja dengan jumlah
sebanyak 308 peserta dari pasar tenaga kerja Mechanical Turk di Amazon,
sedangkan peneliti menetapkan subjek adalah remaja di kota Palembang.

Dhir (2018), Online social media fatigue and psychological wellbeing—A
study of compulsive use, fear of missing out, fatigue, anxiety and depression.
Penelitian ini menggunakan metodologi cross-sectional berulang di mana dua
gelombang data (N = 1554, 1144) dikumpulkan untuk menguji model penelitian
dengan pengguna jejaring sosial remaja di India. Metode analisis nya
menggunakan Structural Equation Modelling (SEM). Fear of missing out secara
tidak langsung memprediksi kelelahan jejaring sosial melalui mediasi penggunaan
jejaring sosial yang kompulsif.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada
variabel terikat, bebas, subjek dan tempat penelitian. Variabel bebasnya adalah
compulsive use, fear of missing out, fatigue, anxiety and depression. VT nya
adalah Online social media fatigue and psychological wellbeing. Penelitian yang
dilakukan saat ini menggunakan FOMO sebagai VB, VT nya adalah kecanduan
media sosial instagram. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah remaja dengan
jumlah sebanyak 1554 dengan penggunaan jejaring sosial oleh remaja di India

sedangkan peneliti menetapkan subjek adalah remaja di kota Palembang
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Oberst, Wegmann, Stodt, Brand, dan Chamarro (2017), Negative
consequences from heavy social networking in adolescents: The mediating role of
fear of missing out. Sampel yang digunakan adalah remaja dengan jumlah
sebanyak 1468. Analisis model persamaan struktural dihitung dengan MPLUS
6.12. hasilnya menunjukkan bahwa mengakses jejaring sosial memiliki dampak
negatif terhadap remaja, yaitu perasaan cemas, depresi, Fear of missing out dan

juga intensitas penggunaan jejaring sosial yang meningkat dari individu tersebut.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada
variabel terikat, bebas, subjek dan tempat penelitian. Variabel bebasnya adalah
negative outcomes (CERM), VT nya adalah FOMO dan social network intensity
(SNI) Penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan FOMO sebagai VB, VT
nya adalah kecanduan media sosial instagram. Selanjutnya, subjek yang diteliti
adalah remaja dengan jumlah sebanyak 1468, sedangkan peneliti menetapkan

subjek adalah remaja di kota Palembang.

Tresnawati (2016) hubungan antara the big five personality traits dengan
fear of missing out about social media pada mahasiswa. Sampel penelitian ini
berjumlah 643 mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan trait kepribadian yang
memiliki korelasi positif dengan fear of missing out about social media yaitu
extraversion dan agreeableness. Sedangkan neuroticism berkorelasi negatif,
conscientiousness tidak berkorelasi dan openness dinyatakan tidak liniear

sehingga tidak dilakukan uji hipotesis.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada

variabel terikat, bebas, subjek dan tempat penelitian. Variabel bebasnya adalah the
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big five personality trait, VT nya adalah FOMO pada media sosial. Penelitian yang
dilakukan saat ini menggunakan FoMO sebagai VB, VT nya adalah kecanduan
media sosial instagram. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah remaja dengan
jumlah sebanyak 643 mahasiswaataui Universitas Negeri Semarang, sedangkan

peneliti menetapkan subjek adalah remaja di kota Palembang.

Fuster, Chamarro, Oberst (2017), Fear of missing out, online social
networking and mobile phone addiction: A latent profile approach. Sampel yang
digunakan sebanyak 5.280. statistic analisis menggunakan latent profile analysis
(LPA). Hasil penelitiannya adalah mengakses jejaring sosial melalui ponsel
menghadirkan perilaku adiktif dan sangat berkorelasi dengan Fear of missing out.
Dalam penelitian sebanyak 7,6% dari sampel beresiko mengalami kecanduan pada

jejaring social online.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada
variabel terikat, subjek dan tempat penelitian. Variabel terikat yang dibuat oleh
fuster, adalah jejaring sosial dan kecanduan handphone sedangakan penelitian ini
adalah kecanduan media sosial instagram. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah
5280 di amerika latin dengan umur 13-50, sedangkan peneliti menetapkan subjek
adalah remaja di kota Palembang.

Baker, Krieger, Leroy (2016), Fear of missing out: Relationships With
Depression, Mindfulness, and Physical Symptoms. Dengan sampel sebanyak 386,
analisis menggunakan analisis menggunakan t-test. penelitian ini menunjukkan
bahwa FoMO berhubungan positif dengan waktu yang dihabiskan dalam
penggunaan jejaring sosial. Selain itu, tingkat FOMO yang lebih tinggi dikaitkan

dengan gejala depresi, kurang perhatian, dan lebih banyak gejala fisik.
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Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada
variabel terikat, subjek dan tempat penelitian. VT yang dibuat oleh Baker et al. ,
adalah depression, mindfulness, Physical Symptoms, pada penelitian ini VT nya
adalah kecenderungan kecanduan internet. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah
386 dari universitas barat daya besar yang terdaftar dalam penelitian ini.
sedangkan peneliti menetapkan subjek adalah remaja di kota Palembang

Dewi, Trikusumaadi (2016), Bahaya Kecanduan Internet dan Kecemasan
Komunikasi terhadap Karakter Kerja Sama pada Mahasiswa. Dengan sampel
sebanyak 90 mahasiswa, dengan analisis regresi berganda. Hasil penelitiannya
adalah terdapat hubungan antara kecanduan internet dan kecemasan komunikasi
dengan karakter kerja sama pada mahasiswa.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada
variabel terikat, subjek dan tempat penelitian. VT yang dibuat oleh Dewi, adalah
kecanduan internet dan kecemasan komunikasi dengan VB nya adalah karakter
kerja sama. Pada penelitian ini VT yang digunakan adalah kecanduan media sosial
instagram dan VBnya adalah fear of missing out. Selanjutnya, subjek yang diteliti
adalah 90 mahasiswa Surakarta sedangkan peneliti menetapkan subjek adalah
remaja di kota Palembang.

Widiana, Retnowati, Hidayat (2004), kontrol diri dan kecenderungan
kecanduan internet. Sampel penelitian sebanyak 70 mahasiswa jurusan tehnik
elektro UGM semester 3. Usia 18-24 tahun. Tehnik analisis data menggunakan
korelasi product moment. Hasil penelitiannya adalah kecenderungan kecanduan
internet dengan skor kontrol diri menunjukkan adanya hubungan yang signifikan

antara kontrol diri dengan kecenderungan kecanduan internet. Kontrol diri
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memberikan sumbangan efektif sebesar 4.12% terhadap kecenderungan
kecanduan internet.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada
variabel bebas, tempat penelitian. VBnya adalah kontrol diri sedangkan penelitian
ini VBnya adalah fear of missing out. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah
berada di kampus UGM sedangkan penelitian ini masyarakat yang berada di kota
Palembang.

Maheswari dan Dwiutami (2003) Pola Perilaku Dewasa muda yang
kecenderungan kecanduan situs jejaring sosial. Dengan jumlah sampel 39 , umur
18-25 tahun dengan menggunakan metode campuran kuantitatif dan kualitatif.
Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa ada 7 orang (18%) berada dalam
kategori kecenderungan kecanduan tinggi dan sebanyak 32 orang (82%) yang
berada dalam kategori kecenderungan kecanduan. Pola perilaku toleransi yang
telah meningkatkan kebutuhan individu untuk mengakses jejaring sosial sebagai
perilaku yang dialami oleh hampir semua peserta (97%). Sedangkan konflik
perilaku (masalah yang timbul dari perilaku kecanduan) dialami oleh peserta
kuantitatif yang memiliki persentase terendah yaitu 64%. Hasil penelitian
kualitatif menunjukkan partisipan memiliki interpretasi ketiga yang positif.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada
variabel bebas, variabel terikat, tempat penelitian. VB pada penelitian ini
sedangkan penelitian ini VB nya adalah fear of missing out, variabel terikat yang
diteliti adiksi jejaring sosial, sedangkan penelitian saat ini adalah kecanduan

media sosial instagra. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah berada di Jakarta
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sedangkan pada penelitian ini subjeknya adalah remaja yang berada di kota
Palembang.

Sifa dan sawitri (2018) hubungan regulasi diri dengan adiksi jejaring sosial
instagram pada siswa SMK Jayawisata Semarang. Sampel berjumlah 124, usia
15-18 tahun dengan analisis regresi sederhana. Hasil penelitiannya adalah
hubungan negative yang signifikan antara regulasi diri dengan adiksi jejaring
sosial instagram.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada
variabel bebas, variabel terikat, tempat penelitian. VB nya adalah regulasi diri
sedangkan penelitian ini VB nya adalah fear of missing out, variabel terikat yang
diteliti adiksi jejaring sosial, sedangkan penelitian saat ini adalah kecanduan
media sosial instagram pada remaja. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah
berada di SMK jayawisata sedangkan penelitian ini masyarakat yang berada di
kota Palembang.

Vaidya, jaiganesh, Krishnan (2015) Prevalence of Internet addiction and
its impact on the physiological balance of mental health. Dengan jumlah sampel
150 dengan analisis chi-square test. Dari penelitian hasilnya bahwa IA dan FoMO
hidup berdampingan. FOMO mengatur IA di antara Internet pengguna dan
sebaliknya sebaliknya, yang merupakan hasil yang diharapkan bila dibandingkan
dengan karya serupa.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, penelitian
ini sama meneliti tentang kecanduan internet dan FOMO, tetapi tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mempelajari demografi kecanduan Internet (1A) (PIU)

di Pondicherry dan komorbiditasnya dengan FOMO. Sedangkan peneliti bertujuan
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untuk mengetahui adakah hubungan antara FOMO dan kecanduan media sosial
instagram . Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah berada di Mahatma Gandbhi
Medical College dan Lembaga Penelitian, Pondicherry sedangkan penelitian ini
masyarakat yang berada di kota Palembang.

Al-menayes (2015) Dimensions of social media addiction among
university students in Kuwait. Dengan jumlah sampel sebanyak 1327 mahasiswa
dengan analisis cross sectional. Analisis faktor data laporan diri menunjukkan
bahwa kecanduan jejaring sosial memiliki tiga dimensi independen. Dimensi ini
berhubungan positif dengan pengalaman pengguna dengan jejaring sosial; waktu
yang dihabiskan menggunakan jejaring sosial dan kepuasan dengan mereka.
Selain itu, kecanduan jejaring sosial adalah prediktor negatif kinerja akademik
yang diukur dengan IPK siswa.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu pada
penelitian Al-Menayes bertujuan untuk menguji kecanduan jejaring sosial dalam
sampel mahasiswa di universitas Kuwait, sedangkan peneliti ini bertujuan untuk
mengetahui peran fear of missing out terhadap kecanduan media sosial instagram
pada remaja di kota palembang.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas, perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya adalah terletak pada
variabel terikat, variabel bebas, lokasi pengambilan data, serta subjek penelitian
yang akan diambil. Sejauh yang peneliti ketahui, peneliti belum menemukan judul
penelitian yang sama. Dengan demikian dapat dipastikan bahwa judul penelitian
yang diambil benar-benar hasil karya peneliti sendiri dan dapat

dipertanggungjawabkan keasliannya.
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